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Udang vannamei adalah salah satu komoditas yang sangat digemari oleh 

masyarakat, karena memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi dan banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Berdasarkan data dari Ditjen Perikanan Budidaya 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, mengenai produksi terutama udang 

vannamei dari tahun 2016 sampai 2017 memiliki kecendrungan semakin naik 

yaitu 40.381 ton, pada tahun 2016 produksi udang Indonesia sebesar 498.174 ton 

dan 457.793 ton di tahun 2017.  Tambak intensif yang digunakan seluas 2478 m
2 

 

dengan jumlah tebar 209.000 ekor, dan padat tebar 84,3/m
2
. Namun demikian 

budidaya secara intensif dapat menyebabkan kualitas air menjadi menurun 

disebabkan oleh limbah budidaya yang mengandung bahan organik dan nutrien 

baik yang bersifat partikel tersuspensi maupun terlarut. Limbah budidaya udang 

berupa bahan organik merupakan sumber utama amonia di media budidaya. Kadar 

amonia yang tinggi berdampak negatif terhadap kehidupan organisme akuatik dan 

bersifat racun organisme. Dalam menjaga kualitas air yang dapat meningkatkan 

produktifitas tambak. Parameter kualitas air di Tambak Suparman Farm yang 

diamati yaitu : oksigen terlarut, pH, salinitas, suhu, kecerahan, amonia, nitrit, dan 

alkalinitas. Hasil pengukuran kualitas air yang didapat yaitu: DO 4,8 – 5,50 ppm ; 

pH 7,4 – 9,5; salinitas 7-10 ppt ; suhu 28
o
C – 32

o
C; amonia 0,028 – 0,96 ppm ; 

nitrit 0,019 – 1,8 ppm ; kecerahan 20 – 80 cm dan alkalinitas93,1 – 120ppm. 

Pengelolaan kualitas air meliputi : penyiponan, penambahan air, pemberian 

probiotik. Hasil pertumbuhan yang didapat yaitu MBW akhir pemeliharaan 2,1 – 

3,92 gram/ekor dan ADG sebesar 0,12 – 0,13 gram. 
 


